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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

Pertama ekstrak n-heksan daun kelor (Moringa oleifera Lam) dapat 

memberikan efek antiinflamasi pada tikus jantan yang diinduksi karagenin 1%. 

Kedua dosis yang paling efektif sebagai antiinflamasi adalah dosis 90 

mg/180 gBB dari ketiga dosis percobaan. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

Pertama,  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

ekstrak n-heksan daun kelor. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian efek antiinflamasi dari hasil fraksinasi 

ekstrak n-heksan daun kelor. 

Ketiga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa 

yang mempunyai efek antiinflamasi. 
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen ekstrak daun kelor 

Berat Wadah+  ekstrak = 25,8991 g 

 Berat wadah  =   9,1210 g + 

 Berat ekstrak  =   16,7781 g 

Persentase rendemen =  ekstrak yang digunakan x   100% 

    Hasil maserasi 

 

%  rendemen = ଵ,଼଼ଵ	
ଶ	

x 100 % 

  6,214 % 
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Lampiran 3. Pembuatan larutan stok ekstrak n-heksan daun kelor 

Dosis uji yang digunakan pada penelitian ini adalah sesuai dosis penelitian 
daun kelor. 
250 mg/BB,  tikus yang digunakan BBnya 180 g, ekstrak tiap dosiss bb : 
Dosis 1DE  = 180x 250 mg = 45 mg /kg BB tikus 
      1000 
Dosis 1/2DE = 180x 125 mg = 22,5 mg / kg BB tikus 
      1000 
Dosis 2  = 180x 500 mg = 90 mg/kg  BBtikus 
      1000 
 
Pembuatan larutan stok dari ekstrak n-heksan daun kelor masing-masing 50 
ml untuk setiap kali pemberian 2 mL sebagai berikut : 
Larutan stok 1DE   = 50 ml x 45 mg  = 1125 mg/50 ml  
        2 ml    =1,125 g/50 ml 
 
Larutan stok 1/2DE  = 50 ml x 22,5 mg  = 562,5 mg/50 ml  
        2 ml         =0,6 g/50 ml 
 
Larutan stok 2DE   = 50 ml x 90 mg  = 2250 mg/50 ml  
        2 ml    =2,25 g/50 ml 
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Lampiran 4. Volume pemberian Natrium diklofenak 

 

 Pemberian dosis didasarkan pada berat badan orang dewasa rata-rata 70 

kg. Faktor konversi dari manusia dengan berat badan 70 kg tikus dengan berat 

badan 180 g adalah 0,018. Dosis terapi Na-diklofenak manusia adalah 50 mg, 

maka dosis untuk tikus adalah 

 0,018 x 50 mg = 0,9  mg/ 180 g BB. 

 Dosis Na-diklofenak 0,9 mg/180 g BB tikus. Dibuat dengan konsentrasi 

0,05 % artinya 50 mg dalam 100 ml sediaan sehingga dalam 1ml terdapat 0,5 mg, 

maka volume pemberian Na-diklofenak untuk tikus 180 g adalah 1,8ml. 
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Lampiran 5. Data table volume kaki tikus akibat pemberian ekstrak daun kelor  

Perlakuan N (UlanganTikus) 
Volume telapak kaki 

Jam 
ke-o 

Jam ke-
1 

Jam ke-
2 

Jam ke-
3 

Jam ke-
4 

Jam ke-
5 

kontrol positif 

1 0,4 0,4 0,3 0,3 0,2 0 
2 0,3 0,3 0,3 0,2 0,1 0,1 
3 0,4 0,2 0,2 0,1 0,1 0 
4 0,3 0,4 0,3 0,3 0,2 0,2 
5 0,3 0,3 0,3 0,2 0,1 0,1 

rata-rata 0,34 0,32 0,28 0,22 0,14 0,08 
Standart deviasi 0,024 0,038 0,02 0,037 0,024 0,037 

kontrol negatif 

1 0,4 0,4 0,5 0,5 0,5 0,6 
2 0,4 0,5 0,6 0,6 0,6 0,6 
3 0,5 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 
4 0,4 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 
5 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5 0,5 

rata-rata 0,42 0,48 0,52 0,54 0,54 0,56 
Standart deviasi 0,02 0,037 0,02 0,024 0,024 0,024 

Dosis 
(45mg/2ml) 

1 0,3 0,4 0,4 0,4 0,3 0,3 
2 0,4 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 
3 0,4 0,2 0,3 0,3 0,3 0,2 
4 0,4 0,2 0,3 0,3 0,2 0,1 
5 0,4 0,4 0,4 0,3 0,3 0,3 

rata-rata 0,38 0,3 0,34 0,32 0,28 0,24 
Standart deviasi 0,02 0,045 0,024 0,02 0,02 0,04 

Dosis 
(22,5mg/2ml) 

1 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3 0,2 
2 0,4 0,4 0,3 0,3 0,2 0,2 
3 0,3 0,3 0.3 0,3 0,3 0,3 
4 0,4 0,4 0,3 0,3 0,3 0,3 
5 0,5 0,5 0,4 0,3 0,3 0,3 

rata-rata 0,38 0,38 0,34 0,32 0,28 0,26 
Standart deviasi 0,037 0,037 0,024 0,02 0,02 0,024 

Dosis   
(90mg/2ml) 

1 0,3 0,3 0,3 0,2 0,2 0,1 
2 0,3 0,3 0,3 0,3 0,2 0,1 
3 0,4 0,3 0,3 0,2 0,1 0 
4 0,4 0,4 0,4 0,3 0,2 0,1 
5 0,4 0,4 0,4 0,3 0,3 0,2 

rata-rata 0,36 0,38 0,34 0,26 0,2 0,1 
Standart deviasi 0,024 0,024 0,024 0,024 0,032 0,032 
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Lampiran 6. Penentuan  AUC volume udem rata-rata dan persen daya 
antiinflamasi 

Cara memperoleh AUC volume udem rata-rata 

Rumus AUC volume kaki tikus 

 AUCtn-1
tn  = 

Vtn-1+Vtn
2

(tn-tn-1) 

 

Keterangan : 

Vtn-1 : Volume udem rata-rata pada tn-1 

Vtn :  Volume udem rata-rata padatn 

Contoh perhitungan AUC pada dosis 45 mg/BB jam ke-2 

 AUC1
2= 0,3+0,34 (2-1) = 0,32 

     2  
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Lampiran 7. Data hasil perhitungan AUC total volume kaki tikus ekstrak daun 
kelor 

Perlakuan 
AUC Volume rata-rata telapak kaki 

Jam 
ke-1 

Jam 
ke-2 

Jam 
ke-3 

Jam 
ke-4 

Jam 
ke-5 

AUC RATA-
RATA 

kontrol negatif 0,45 0,5 0,53 0,54 0,55 0,51 
kontrol positif 0,33 0,3 0,25 0,18 0,11 0,23 

dosis 45 mg/2ml 0,34 0,32 0,33 0,3 0,26 0,31 
dosis 22,5 mg/2ml 0,38 0,36 0,33 0,3 0,27 0,33 
dosis 90 mg/2ml 0,37 0,36 0,3 0,23 0,15 0,29 
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Lampiran 8. Cara memperoleh persen daya antiiinflamasi 

% Daya Antiinflamasi  =
AUCk-AUCp

AUCk
  x 100% 

AUCk :  AUC kurva volume udem rata-rata terhadap waktu untuk kontrol negatif 

Contoh perhitungan persen daya antiinflamasi 

% daya antiinflamasi kontrol positif= 0,51-0,23x 100% = 54.90 % 
            0,51 
 

% daya antiinflamasi 45 mg/BB tikus= 0,51-0,31x 100% = 39,22 % 
            0,51 
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Lampiran 9. Data hasil perhitungan % daya antiinflamasi ekstrak daun kelor 

Perlakuan % 
dayaantiinflamasi 

kontrol negatif - 
kontrol positif 54,90% 
Dosis 45 mg/2ml 39,22% 
Dosis 22,5 mg/2ml 35,30% 
Dosis 90 mg/2ml 43,13% 
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Lampiran 10.Hasil SPSS 
 
NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  AUC 

N 25 

Normal Parametersa Mean 3.00 

Std. Deviation 1.443 

Most Extreme Differences Absolute .156 

Positive .156 

Negative -.156 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 

Asymp. Sig. (2-tailed) .579 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
 
Homogeneous Subsets 
 

VAR00002 

Tukey HSD   

AUC N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 

DOSIS 90 ML/2ML 5 .27 

DOSIS 22,5 MG/2ML 5 .31 

DOSIS 45 MG/2ML 5 .35 

KONTROL POSITIF 5 .37 

KONTROL NEGATIF 5 .37 

Sig.  .615 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 
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Oneway 
 

Descriptives 

VAR00002         

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

KONTROL 
NEGATIF 

5 .37 .047 .021 .32 .43 0 0 

KONTROL 
POSITIF 

5 .37 .078 .035 .27 .47 0 0 

DOSIS 45 
MG/2ML 

5 .35 .107 .048 .22 .48 0 1 

DOSIS 22,5 
MG/2ML 

5 .31 .138 .062 .14 .48 0 1 

DOSIS 90 
ML/2ML 

5 .27 .172 .077 .05 .48 0 1 

Total 25 .33 .114 .023 .29 .38 0 1 

 
 

ANOVA 

VAR00002      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .039 4 .010 .719 .589 

Within Groups .274 20 .014   

Total .313 24    
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Post Hoc Tests 

 
 
 
 
 
 

Multiple Comparisons 

VAR00002 

Tukey HSD 

      

(I) AUC (J) AUC 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

KONTROL NEGATIF KONTROL POSITIF .006 .074 1.000 -.22 .23 

DOSIS 45 MG/2ML .026 .074 .996 -.20 .25 

DOSIS 22,5 MG/2ML .064 .074 .906 -.16 .29 

DOSIS 90 ML/2ML .106 .074 .615 -.12 .33 

KONTROL POSITIF KONTROL NEGATIF -.006 .074 1.000 -.23 .22 

DOSIS 45 MG/2ML .020 .074 .999 -.20 .24 

DOSIS 22,5 MG/2ML .058 .074 .932 -.16 .28 

DOSIS 90 ML/2ML .100 .074 .664 -.12 .32 

DOSIS 45 MG/2ML KONTROL NEGATIF -.026 .074 .996 -.25 .20 

KONTROL POSITIF -.020 .074 .999 -.24 .20 

DOSIS 22,5 MG/2ML .038 .074 .985 -.18 .26 

DOSIS 90 ML/2ML .080 .074 .814 -.14 .30 

DOSIS 22,5 MG/2ML KONTROL NEGATIF -.064 .074 .906 -.29 .16 

KONTROL POSITIF -.058 .074 .932 -.28 .16 

DOSIS 45 MG/2ML -.038 .074 .985 -.26 .18 

DOSIS 90 ML/2ML .042 .074 .978 -.18 .26 

DOSIS 90 ML/2ML KONTROL NEGATIF -.106 .074 .615 -.33 .12 

KONTROL POSITIF -.100 .074 .664 -.32 .12 

DOSIS 45 MG/2ML -.080 .074 .814 -.30 .14 

DOSIS 22,5 MG/2ML -.042 .074 .978 -.26 .18 
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Lampiran 11. Gambar daun kelor (Moringa oleifera Lam)
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Lampiran 12. Gambar serbuk daun kelor (Moringa oleifera Lam)
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,Lampiran 13. Gambar tikus putih (hewan uji) 
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Lampiran 14. Gambar pemberian ekstrak pada hewan uji 
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Lampiran 15. Gambar pengukuran volume udem 
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Lampiran 16. Gambar kaki tikus setelah diberi karagenin 
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Lampiran 17. Gambar identifikasi steroid 
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Lampiran 18. Gambar identifikasi triterpenoid 

 

 

 
 

 
 


